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Di masa sekarang disabilitas cenderung mendapat pernilain  buruk di
lingkungan masyatakat. Salah satunya pada disabilitas intelektual. Menurut,
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas pada pasal
4, yakni “Disabilitas intelektual adalah terganggunya fungsi pikir karena tingkat
kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain lambat belajar, disabilitas grahita dan
down syndrome. Salah satu perhatian saya pada penyang disabilitas intelektual
Downsyndrome. Karna keterbatasan kemampuan mereka tersebut, Sehingga ada
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab yang menggunakan kesempatan ini
dengan perlakuan buruk kepada para downsyndrome. Mereka dianggap tidak
cakap hukum dan dalam kapasitasnya untuk menjadi saksi. Lalu, Bagaimana jika
mereka menjadi saksi sebagai korban dengan keterbatasan komunikasi tersebut,
apakah kesaksiannya dapat diterima dan Bagaimana undang-undang mengatur
mengenai ini.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yang berarti penelitian
terhadap norma-norma melalui penelitian kepustakaan dan perundang-undangan.
Tipe penelitian ini adalah Kekaburan Hukum yang bermakna adanya norma yang
kabur atau belum jelas maknanya dan belum ada penjelasan mendetail akan
pengaturan pasal-pasalnya. Penelitian ini menggunakan Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana yangmemiliki kekaburan pada pasalnya, yaitu pada pasal
178 KUHAP, yang hanya menjelaskan pada Bisu dan Tuli. Metode yang
digunakan adalah pendekatan peraturan perundang- undangan (statute approach),
fokusnya adalah pada analisis dan interpretasi norma-normahukum yang terkait,
menggunakan bahan hukum primer yang menjadi bahan yang penting, bahan
hukum sekunder yang digunakan sebagai penunjang data, dan bahan hukum
tersier yang bersifat melengkapi dan memberikan petunjuk terhadap bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder dalam penelitian ini.

Pada suatu perkara kehadiran pembuktian sangat diperlukan. Pembuktian
diperlukan untuk membuktikan kebenaran suatu perkara. Yang pada permasalahan
ini adalah membahas tentang saksi. Jika yang mengalami kejadian tersebut
penyandang disabilitas downsyndome.

Dijelaskan pada pasal 31 UU Penyandang Disabilitas dimana pasal tersebut
mewajibkan penegak hukum untuk mengizinkan orang tua dan penerjemah untuk
mendampingi. Pasal ini bertujuan agar penyandang disabilitas dapat
berkomunikasi dan menyampaikan keterangan dengan baik. Penyandang
disabilitas memiliki kedudukan yang sama derajatnya dengan orang normal pada
umumnya. Berdasarkan ketentuan tersebut maka seorang penyandang disabilitas
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tuna rungu wicara, downsyndrome maupun tuna grahita dapat mengakses proses
peradilan dan juga menjadi saksi yang dapat menerangkan keterangannya dalam
proses peradilan pidana sesuai dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) yg tercantum pada Pasal 35 UU Penyandang Disabilitas.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 bersifat umum untuk semua penyandang
disabilita untuk mendapatkan penerjemah. Namun pada Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP) memang tidak menjelaskan secara rinci apakah
penyandang disabilitas downsyndrome berhak mendapatkan penerjemah atau
tidak, di dalam KUHAP hanya diperuntukkan untuk bisu dan tuli pada pasal 178
KUHAP.

Karna keterbatasan intelektual, Saksi penyandang disabilitas downsyndrome tidak
disumpah dalam memberikan keterangan, yang disumpah adalah pendampingnya
baik itu penerjemah atau keluarganya. Dasar hukum yang dapat digunakan dalam
hal saksi tidak disumpah ini dapat mengacu pada Pasal 171 huruf b KUHAP dan
dasar hukum pada Pasal 185 ayat (7) KUHAP. Penyandang disabilitas
downsyndrome dapat menjadi saksi dalam memberikan keterangan di pengadilan
jika keterangan/kesaksiannya dibutuhkan oleh hakim untuk membantu
membuktikan suatu perkara, namun tanpa dibebankan sumpah kepadanya. Tapi
tidak menjadi patokan hakim untuk memutuskan, hakim harus keselarasan dengan
alat bukti lainnya.

KUHAP menganut negatief wettelijke, yaitu dalam hal membuktikan kesalahan
terdakwa melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya, hakim tidak
sepenuhnya mengandalkan alat-alat bukti serta dengan cara-cara yang ditentukan
oleh undang-undang, dalam artian lain merupakan penggabungan antara sistem
pembuktian secara positif dengan sistem pembuktian berdasarkan keyakinan
hakim belaka. Hakim tidak bisa menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali
apabila dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh
keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa terdakwalah
yang bersalah melakukannya (Pasal 183 KUHAP). Dengan sistem pembuktian
maka sebelum hakim memutus suatu perkara pidana, terlebih dahulu harus
menilai semua alat bukti yang sah sebagai masukan atas keyakinannya dengan
diajukannya unsur-unsur perbuatan pidana yang didakwakan tersebut terbukti atau
tidak.
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ABSTRAK

Seseorang dengan penyandang disabilitas Downsyndrome kebanyakan masih bisa
diajak berkomunikasi tetapi dibutuhkan orang yang lebih memahaminya dengan
kata lain orang yang dekat dengannya dan mengerti ucapan yang dia sampaikan,
karna kebanyakan penyandang disabilitas downsyndrome tidak terlalu fasih dalam
berbicara. Dijelaskan pada pasal 31 UU Penyandang Disabilitas dimana pasal
tersebut mewajibkan penegak hukum untuk mengizinkan orang tua dan
penerjemah untuk mendampingi. Pasal ini bertujuan agar penyandang disabilitas
dapat berkomunikasi dan menyampaikan keterangan dengan baik. Penyandang
disabilitas memiliki kedudukan yang sama derajatnya dengan orang normal pada
umumnya. Berdasarkan ketentuan tersebut maka semua penyandang disabilitas
termasuk downsyndrome dapat mengakses proses peradilan dan juga menjadi
saksi yang dapat menerangkan keterangannya dalam proses peradilan pidana
sesuai dengan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) yg
tercantum pada Pasal 35 UU Penyandang Disabilitas.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 bersifat umum untuk semua penyandang
disabilitas untuk mendapatkan penerjemah. Namun pada Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP) memang tidak menjelaskan secara rinci apakah
penyandang disabilitas downsyndrome berhak mendapatkan penerjemah atau
tidak, di dalam KUHAP hanya diperuntukkan untuk bisu dan tuli pada pasal 178
KUHAP.

Karna keterbatasan intelektual, Saksi penyandang disabilitas downsyndrome tidak
disumpah dalam memberikan keterangan, yang disumpah adalah pendampingnya
baik itu penerjemah atau keluarganya. Dasar hukum yang dapat digunakan dalam
hal saksi tidak disumpah ini dapat mengacu pada Pasal 171 huruf b KUHAP dan
dasar hukum pada Pasal 185 ayat (7) KUHAP. Penyandang disabilitas
downsyndrome dapat menjadi saksi dalam memberikan keterangan di pengadilan
jika keterangan/kesaksiannya dibutuhkan oleh hakim untuk membantu
membuktikan suatu perkara, namun tanpa dibebankan sumpah kepadanya. Tapi
tidak menjadi patokan hakim untuk memutuskan, hakim harus keselarasan dengan
alat bukti lainnya.

Kata kunci (keyword) : Eksistensi, downsyndrome, pembuktian.
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